BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3. 1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe Quasi
Eksperimen Riset atau eksperimen semu. Menurut uAtik (2003:272),
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dinondkan untuk mengetahui
tentang ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dkeen pada subyek yang
diselidiki atau dicari, caranya adalah dengan menlingkan satu atau lebih
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengdém atau lebih kelompok
pembanding yang tidak menerima perlakuan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehhmdajaran berbasis
proyek kolaborasi dengan CAI tipe tutorial dan ngmembelajaran konvensional
sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adakmngkatan hasil belajar
siswa.

3.2 Desain Pendlitian

Desain penelitian yang akan digunakan, y&itatest-Posttediionequivalent
Control Group Designdimana dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidgklih secara random.
Kedua kelompok tersebut kemudian diberi prestestkumengetahui keadaan
awal masing-masing kelompok yang selanjutnya dipesttest kepada masing-
masing kelompok setelah memperoleh perlakuan yaedpeda. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakananpeainbelajaran CAl tipe

Tutorial dengan PBL, sedangkan kelompok kontrol diberi jeda biasa yaitu
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pembelajaran secara konvensional. Hasil posttesehsat digunakan untuk
mengetahui keadaan akhir dari masing-masing kelampo

Pengaruh model pembelajaran yang diterapkan tephpéningkatan hasil
belajar siswa diketahui dari perbandingan gaincmenalisasi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dari perbandingensebut nantinya dapat
diketahui pengaruh penerapan kolaborasi PBL de@pnTipe Tutorial dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Secara bagamirdgenelitian ini dilukiskan

seperti tabel 3.1.

Tabel 3.1.

Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen T Xa T2

Kontrol T1 - ol

T1

pemberian tes awal

® = pemberian tes akhir

X% = model kolaborasi PBL dengan CAI Tipe Tutorial
3.3 Populas dan Sampel Penelitian

Suharsimi - mengatakan bahwa populasi adalah memapdeseluruhan
subyek penelitian. Semua anggota, sekelompok ofajgdian ataupun obyek
yang telah dirumuskan secara jelas. Sedangkammitependapat Moh. Nasir,
populasi adalah kumpulan dari individu dengan kaslserta ciri-ciri yang telah
ditetapkan (Arikunto, 2003:15). Sedangkan Sampeladdsebagian atau wakil
populasi yang diteliti” (Arikunto, 2003:120).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X1 SMK Negeri 12

Bandung yang terdiri dari dua belas kelas, sedangampelnya adalah dua kelas
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yang diambil secaraCluster Sampling. Cluster Sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana pemilihannya mengacu keldanpok bukan pada
individu. Cara seperti ini baik sekali untuk dil&ieam apabila tidak terdapat atau
sulit menentukan/menemukan kerangka sampel, ndegkit juga dilakukan pada
populasi yang kerangka sampelnya sudah ada.

Berdasarkan informasi guru, semua kelas memilikaktristik akademis
yang sama atau hampir sama (merata) dilihat dauatinilai rata-rata kelas untuk
mata pelajaran KKPI. Karena dalam penelitian ifiutihkan dua kelas, maka
dari duabelas kelas ini dilakukan pemilihan berdesa waktu belajar, yang
menetapkan kelas XI-KRPU 2 sebagai kelas eksparma@ kelas XI-KBPU 2

sebagai kelas kontrol.

3.4 Prosedur Penélitian

3.4.1 Tahap Perencanaan
Berikut ini merupakan tahapan penelitian yang dikan :

a. Telah kompetensi mata pelajaran KKPI SMK

b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat fizmel

c. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi kpilsakolah tempat
penelitian akan dilaksanakan.

d. Observasi awal, meliputi pengmatan langsung pen#rala di kelas,
wawancara dengan guru dan siswa, dilakukan untukgetahui kondisi
kelas, kondisi siswa dan pembelajaran yang bidaksadinakan.

e. Perumusan masalah penelitian
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f.  Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel daporan penelitian mengenai
modelProject Based LearnindPBL).

g. Telaah kurikulum KKPI SMK dan penentuan materi pelajaran yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. Hl dilakukan untuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapaipagabelajaran yang
diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sesuai atelkpmpetensi dasar
yang dijabarkan dalam kurikulum.

h. Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajdasn instrumen
penelitian

i. = Men-judgment instrumen (tes) kepada satu orangnddae satu guru mata
pelajaran KKPI yang ada di sekolah tempat peneliiian dilaksanakan.
Instrumen ini digunakan untuk tes awal dan tesrakhi

J. - Merevisi/memperbaiki instrumen.

k. ~Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nildrkdrakteristik sama
dengan sampel penelitian.

|.  Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuéliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehiteygk dipakai untuk tes

awal dan tes akhir.

3.4.2 Pembuatan Multimedia Pembelajaran
Terdapat berbagai metodologi yang telah dikembamgb@a ahli dalam
mengembangkarsoftware berbasis TIK. Metodologi ini selalu terkaierdan

kerangka kerja flamework) pendekatan sistem informasi. Dalam tulisan ini
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difokuskan pada Pengembangan Sistem Daur Hitiig dycle. Grudin et.al.
(1997) menyatakan bahwa pengembangan Sistemr Hidup (ife cycle
bisa dianalogikan seperti proses kehidupan usian Tahap pengembangan
softwareyang dilalui menurut Henderson (1991), meliputiag@hpenggunaan,
pengamatan, analisis, desain dan implementaSementara itu menurut Bork
(1984a), Gery (1987), dan Hartemink (1988)limoéi tahap: analisis, desain
pendidikan, desainsoftware desain bahan pengajaran dan pembelajaran,
pengembangan, penilaian, produksi, implementasi pgameliharaan atau
penggunaan.

Selanjutnya dalam tulisan ini mengambil 5 tahapgpembangan, yaitu: (1)
analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4plamentasi dan (5) penilaian,
yang melibatkan aspek pengguna, lingkungambelajaran, kurikulum,
prototaip, penggunaan dan penyempurnaan sighomir, 2003). Hubungan

kelima tahap tersebut digambarkan sebagai berikut:

Lingkungan
Pelajar/Guru

"'II’Envempuma'uﬁ. Infe o
Y nformasi : 3
- Hasil Pembelajaran -
Karikulum

@ Informasi ! 4
Pelajar/Guru ! :
Hasil ;
[’ei]lhe]bj_]ufun i

Pengembangan :

Model

D
[nformasi Pelajar/Guru

Penilaian

! Pelajar/Guru

i Metoda® fpormasi
+ Ujian
5 Sistem . Hasil
contohnya, -pembelajaran
Ekperimen -

Implementasi

Hasil Pembelajaran ..~

Prototaip

Gambar 3.1

Lima tahap pengembangan Multimedia
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Tahap Pertama: Tahap analisis.

Pada tahap ini ditetapkan tujuan pengembangaitware, baik bagi
pelajar, guru dan maupun bagi lingkungan. tukinkeperluan tersebut maka
analisis dilakukan dengan kerjasama antara gurgasepengembangoftware
dengan mengacu pada kurikulum yang digunakan.

Tahap Kedua: Tahap Desain

Tahap ini meliputi penentuan unsur-unsur yang pelilmuatkan dalam
softwareyang akan dikembangkan sesuai dengan desain pgambelaProses
desain pengembangaoftware pembelajaran meliputi dua aspek desain, yaitu:
aspek model ID (desain instruksional) dan kspe pengajaran yang akan
diberikan.

Tahap ketiga: Tahap Pengembangan

Didasarkan pada desain pembelajaran, maldauat papan cerita
(flowchart) Selanjutnyasoftware dikembangkan hingga menghasilkan sebuah
prototaipsoftwarepembelajaran.

Tahap pengembangarsoftware meliputi langkah-langkah: penyediaan
papan cerita, carta alir, aturcara, menyediakafikgnmedia (suara dan video),
dan  pengintegrasian sistem. Setelah pengembasgéware selesai, maka
penilaian terhadap unit-ungoftware tersebut dilakukan dengan menggunakan
rangkaian penilaiasoftwaremultimedia.

Penilaian terhadagoftware pembelajaran meliputi penilaian terhadap:
teks, grafik, suara, muzik, video, animasin d&egiatan pembelajaran di

dalamnya.
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Tahap Keempat: Tahap Implementasi

Pada tahap inisoftware dari unit-unit yang telah dikembangkan dan
prototaip telah dihasilkan kemudian diimplementasik Implementasi
pengembangasoftwarepembelajaran disesuaikan dengan model pembaiajara
yang diterapkan. Peserta didik dapat mengkansoftware multimedia
di dalam kelas secara kreatif dan int#raknelalui pendekatan individu
atau kelompok. Software multimedia yang dikembangkan bersumber dari
bahan-bahan pelajaran yang diperoleh dari bpgngalaman lingkungan, guru,
pengalaman peserta didik itu sendiri atausubeber dari cerita yang
berkembang di masyarakat. Dengan demikipeserta didik termotivasi
untuk membaca dan perasaan ingin tahunya meningkBalam hal ini

peranan guru selain menjadi fasilitator  juga untukmengontrol

perkembangan pembelajaran peserta didik secarktibbje
Tahap Kelima: Tahap Penilaian

Untuk mengetahui secara pasti kelebihan dan kelamabftware yang
telah dikembangkan, maka dilakukan penilai@erbaikan dan penghalusan
software kemudian perlu dilakukan agaoftwarelebih sempurna.

Tahap penilaian merupakan tahap yang ingin mengetalkesesuaian
softwaremultimedia tersebut dengan program pembelajarami@man penilaian
ditentukan seperti untuk penilaian dalam kemamgitarasi komputer, literasi

materi pelajaran dan tahap motivasi peserta didik.
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3.4.2 Tahap Pelaksanaan

a. Penentuan sampel penelitian yang terdiri dari dalask

b. Pelaksanaan tes awal bagi kelas eksperimen das katérol.

c. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran pada kkelas. Pada kelas
eksperimen diterapkan mod@toject Based LearninPBL), sedangkan pada
kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konoeas.

e. Pelaksanaan tes akhir bagi kelas eksperimen das kehtrol.

3.4.3 Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil tes awal, tes akhir sertaunsn lainnya.
b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakaldapat digambarkan pada

gambar 3.2.
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Telaah Kompetensi Mata Observasi Awal ke Sekolah yang Akah
Pelajaran KKPI SMK Dijadikan Lokasi Penelitian
| * | Studi Literatur tentang kolaborasi
PBL dan CAl tipe Tutorial dan telaah
Perumusan Masalah Kurikilum KKPI SMK kelas XI
I [
v

Pembuatan Silabus

v

Pembuatan RPP dan Media

v

Pembuatan Instrumen Tes :
Tes Peningkatan hasil belajar siswa

v

Judgment :
Uji Validitas Isi dan Validitas Konstruk Instruméres

v

Uji Coba Instrumen Tes :
Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesan dan

Perbaikan

A

Media [-----"-- :

v

Penentuan Sampel

[
2 4

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

v v

Tes Awal
Tes Peningkatan hasil belajar

v v

Kelas Eksperiment : Kelas Kontrol :

Kolaborasi PBL dan CAIl Tipe Tutorial Pembelajaran Konvensional

Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

A 4

Pengolahan Dat

Tes Akhir
Tes Peningkatan hasil belajar

A 4

Pengolahan Dat

Gambar 3.2 Alur Penditian

A 4

Pengolahan Data___|

A 4

Analisis DatadanHasil
Temuan Penelitian

\ 4
Kesimpulan
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3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian melimgirumen tes awalan
tes akhir, lembar observasi aktivitas siswa damu.ghiateri pembelajaran dalam
penelitian ini adalah Microsoft Access. Perangkatpelajaran untuk materi
Microsoft Access meliputi silabus, Rencana PelakaanPembelajaran (RPP),
Skenario pembelajaran Lembar Kerja Siswa (LKS) dariorial Microsoft
Access. Rencana pelaksanan pembelajaran dibuak @nkali pertemuan dan
untuk satu kompetensi dasar.

Bentuk tes yang digunakan pada tes awal dan tes mkhadalah pilihan
ganda dengan 5 (lima) pilihan. Tes ini terdiri di@s peningkatan hasil belajar
siswa. Untuk tes awal dan tes akhir digunakan ywmad berbeda namun satu tipe.
Butir-butir soal dalam tes peningkatan hasil belaj@ncakup ranah kognitif;C
C, dan G sesuai dengan pendapat Anderson & Krathwohl (2@lam
Nurhasanah, 2007).

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakemuk melihat

sejauhmana keterlaksanaan PBL oleh guru dan siswa.

3.6 Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan sebagai tes aslaal tes akhirpada kelas yang dijadikan
sampel penelitian, terlebih dahulu soal ini didpakan di kelas yang telah
mengalami pembelajaran rangkaian listrik arus $eaf@ata hasil ujicoba
selanjutnya dianalisis. Analisis ini meliputi ujahditas, uji reliabilitas, uji daya

pembeda dan uji tingkat kesukaran.
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1. Validitas Butir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#hgkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Sebnatrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dantdapagungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tingghdahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidakyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud.

Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukaefisien produk momen

dengan rumus :

DRSEIRIVRY

JNexz-ExP Nz Y2 - Y))

Xy

Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Yyad variabel yang

dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mernem validitas

butir soal dengan menggunakan kriteria pada taBgl/Aikunto S, 2007)
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Tabel 3.2

Klasifikasi Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ryy< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ryy,< 0,80 Tinggi
0,40 <r,,< 0,60 Cukup
0,20 <ryy< 0,40 Rendah
0,00 <ryy <0,20 Sangat Rendah

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistessgtu tes, yakni sejauhmana
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skog yajeg/konsisten (tidak
berubah-ubah) walaupun di teskan pada situasi Yyemgeda-beda (Syambasri
Munaf, 2001). Nilai reliabilitas dapat ditentukaengan menentukan koefisien
reliabilitas. Dalam penelitian ini, teknik yang diggkan untuk menentukan
reliabilitas tes adalah dengan menggunakan metelda kduaplit half).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggungkanmusan :

rll = Zr}é}é
1+ r%%)

Keterangan :
r,. = reliabilitas instrumen

My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Nilai r, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mariemt reliabilitas

instrumen dengan menggunakan kriteria pada taBgA3ikunto S.,2007)
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Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria

0,80 <r,, £1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r,, £0,80 TingQi

0,40 <r,, £0,60 Cukup

0,20 <r,, 0,40 Rendah

0,00 <r,, £0,20 Sangat Rendah

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propdasi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (M8na2001). Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidalaliersukar. Soal yang terlalu
mudah tidak merangsang anak untuk mempertinggi ausamecdahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebablsama menjadi putus asa
dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lamiadijangkauan (Arikunto
S., 2007).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan pesam:

Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maremt tingkat

kesukaran butir soal dengan menggunakan kriterika pabel 3.4.(Arikunto S.,

2007)
Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P< 1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatwsa# membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)afeagwa yang tidak pandai

(berkemampuan rendah) (Arikunto S., 2007) .

Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggump&eumusan:

pp=22_Beop _p

=3k
A B

Keterangan :
DP = Daya pembeda butir soal
Jy = Banyaknya peserta kelompok atas

JB

Banyaknya peserta kelompok bawah
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Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 8o
dengan benar
Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it
dengan benar

Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabarbe

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maremt daya

pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria peul 3.5. (Arikunto S.,

2007)

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

3.7 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapgbldbngkan menjadi dua

jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian aglalah skor tes siswa. Skor

tes terdiri dari skor tes awal dan tes akhir y#its untuk mengetahui perbedaan

hasil belajar siswa.
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2. Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi :
Aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajalangan menerapkan
kolaborasi PBL dengan CAI Tipe Tutorial. Data impetoleh melalui observasi
dengan alat pengumpul data berupa lembar obseketsrlaksanaan model

pembelajaran.

3.8 Teknik Pengolahan Data
1. DataSkor Tes

Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan unhéngukur peningkatan
hasil belajar siswa. Skor tes ini berasal dariinies awal dan tes akhir.
Pengolahan data yang dilakukan untuk tes peningkiassil belajar dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarketodeRights Only
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawablhs#au butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa ditemiuklengan menghitung jumlah
jawaban yang benar.

Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumuslaffari, 2008)
berikut.

S=2R
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Keterangan:

S = Skor siswa

R = Jawaban siswa yang benar

Total skor maksimal adalah 15, untuk membuat miaksimal menjadi seratus,

maka digunakan rumus :

S5 X 20
Nilai =

b. Perhitungan Skor Gain dan Gain yang Dinormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih skes awal dan tes akhir.
Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diasanskbagai efek dareatment
(Panggabean, 1996). Rumus yang digunakan untukhiteng nilai gain adalah:
G=S-$%

Keterangan :

®
I

gain
S = skor tes awal

skor tes akhir

w
1

Keunggulan/tingkat efektivitas model pembelajaramg/ digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar KKPI akan ditinjau daerbandingan nilai gain yang
dinormalisasi formalized gaipyang dicapai kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Meltzer, 2002 dalam Nurhasanah, 2007).

Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi daengklasifikasiannya

akan digunakan persamaan (Hake, 1997) sebagauberik



()= SkorPostes- SkorPretes
SkorMaksimun —SkorPrete

Keterangan :
(g = gain yang dinormalisasi
G = gain aktual

Gmaks gain maksimum yang mungkin terjadi
S = skor tesawal

skor tes akhir

S

Tabel 3.6
Interpretas Nilai Gain yang Dinor malisas
Nilai {g) Klasifikas
(g)=0,7 Tinggi
0,7 >(g)= 0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah

c. Pengujian Hipotesis

65

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sdwlatang dibuat untuk

menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk ikekan pengecekannya. Jika

asumsi atau dugaan itu dikhususkan mengenani Epuisumnya mengenai

parameter populasi, maka hipotesis itu disdbpotesis statistikDan hipotesis

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah higstestatistik. Sedangkan

Pengujian hipotesis adalah langkah atau prosedtukumenentukan apakah

menerima atau menolak hipotesis (Sudjana, 2005).
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Secara umum pengujian hipotesis statistik bis&kullan dengan uji statistik
parametrik dan uji statistik non-parametrik. Tetagi statistik parametrik
merupakan suatu pengujian yang paling kuat, daiyahaboleh digunakan bila
asumsi-asumsi statistiknya telah dipenuhi (Panggabel996). Asumsi ini
didasarkan pada populasi yang terdistribusi nornia&tapi jika asumsi distribusi
normal tidak terpenuhi, uji statistik parametriklak dapat digunakan. Sebagai
gantinya dipakai uji satatistik non-parametrik. Watmenentukan pengujian
statistik yang mana yang tepat untuk digunakan,aridta harus lakukan uji
normalitas untuk mengetahui distribusi dari populas
a) Uiji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada nilai gain (selisitantes awal dan tes akhir).
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang akan ufigkan ialah ujiChi-
Kuadrat( y?) . Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagakiteri

1) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus:

K=1+(3,3) log n; n adalah jumlah siswa

2) Menentukan panjang kelas (P) dengan rumus:

_R _ rentang

=—=——_— = R =skor maksimum — skor minimum
K banyak kelas

3) Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari dgaag akan diuji
normalitasnya.

Untuk mengitung nilai rata-ratangar) dari gain digunakan persamaan:

X=X
n



4)

5)

6)

7)

8)

67

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar dediasagain digunakan

persamaan:

oo Z()g —§<)2
(n-1)

Keterangan : X nilai rata-rata gain

X = nilai gain yang diperoleh siswa

n jumlah siswa

S standar deviasi

Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

bk — x

zZ= :bk= batas kelas

Mencari frekuensi observasd() dengan menghitung banyaknya respon yang

termasuk pada interval yang telah ditentukan.
Menentukan frekuensi harapan yang merupakan halsildntara luas daerah

dengan jumlah peserta.

Mencari hargaChi-Kuadrat( y*) dengan menggunakan persamaan :

2 _ : (O|_E:)2
=2 E

Keterangan jy° niung = CNI KUadrat hasil perhitungan

frekuensi observasi

@)
I

m
I

frekuensi yang diharapkan
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9) Membandingkan harga® .., dengany’ .
Jika x* ung< X wper » Maka data berdistribusi normal, sedangkan

Jika x* g™ X wbe » Maka data tidak berdistribusi normal

Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahutateya berdistribusi normal
maka kita gunakamiji statistik parametrik. Untuk menggunakan uji statistik
parametrik yang tepat untuk digunakan kita menkarlusatu uji lagi yaitu uji
homogenitas.

b) Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan terhadap varians keduaskd angkah-langkah
yang dilakukan untuk uji homogenitas ini adalah:

1) Menentukan varians dari data gain skor yang dipéroleh kelas eksperimen
dan kelas kontrol

2) Menghitung nilai F dengan menggunakan persamaan:

Keterangan :s% = Varians yang lebih besar
s*% = Varians yang lebih kecil
3) Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedsngan derajat kebebasan
sebesar (dk)= n-1
4) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan Rildari tabel .

Jika F ng< F waper maka kedua sampel homogen
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Setelah dilakukan uji homogenitas dan jika dipdrotehwa varians gain
antara kedua kelas homogen, berarti data gain kieelas tersebut terdistribusi
normal dan dan memiliki varians homogen, maka tgtistik parametrik yang
bisa digunakan adalah uji t. Untuk menguji hipatedengan uji t pada sampel
besar (N=30) digunakan uji t statistik parametrik berpasangangan rumus

berikut: (Luhut Panggabean, 2001)

t = M, - M,
2 2
S5

N, N,

denganM, adalah rata-rata skor gain kelompok eksperinip, adalah rata-rata
skor gain kelompok kontrolN, sama dengam, adalah jumlah siswe5* adalah

varians skor kelompok eksperimen da&f. adalah varians skor kelompok
kontrol.

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabelrifissi t untuk tes satu

ekor. Cara untuk mengkonsultasikgp,,, dengant,,., adalah sebagai berikut:

a. Menentukan derajat kebebasan (dkiNz+ N, —2

b. Melihat tabel distribusi t untuk tes satu ekor p&ataf signifikansi tertentu,

misalnya pada taraf 0,05 atau interval kepercay@aro, sehingga akan

diperoleh nilai t dari tabel distribusi t dengagrgamaart .o =1, .- Bila

nilai t untuk dk yang diinginkan tidak ada padaeialmnaka dilakukan proses
interpolasi.
c. Kiriteria hasil pengujian:

Hipotesis ditolak jikat >t

hitung tabel
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Jika setelah uji homogentitas ternyata kedua kaek homogen tetapi
sebelumnya telah diuji bahwa kedua kelas berdistribormal, hingga sekarang
belum ada statistik yang tepat yang dapat digunakRamdekatan yang cukup
memuaskan adalah dengan menggunakan statigitik ' sebagai berikut :

(Panggabean, 2000 dalam Wahyu A, 2007)

t'= Mz =M,
8,8
Nl N2

dengan kriteria pengujian adalah tolak hipotésjsjika :

t'Z V\l.l.t1+W2t2
W+ W,

dan terimaH, jika terjadi sebaliknya, dengan

2

%2
W, = N L= lean-y 5 BT tea -0

1 2

Sedangkan apabila sampel tidak berdistribusi nqrrbatarti asumsi uji
statistik parametrik tidak terpenuhi. Untuk kasepesti ini, pengujian hipotesis
dilakukan denganuji statistik non-parametrik. Uji parametrik yang akan
digunakan adalablji Mann-Whitney U Karena tes ini cocok untuk menetapkan
apakah nilai (skor gain) berbeda secara signififiamtara dua kelompok bebas
(two independent sample testUntuk Uji Mann-Whitney U akan dilakukan
dengarprogram SPSS 15.

Langkahlangkah yang dilakukan untuklji Mann-Whitney Uini adalah

sebagai berikut:
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a. Buka file yang akan dianalisis. Data ini disusumagadua kolom. Kolom
pertama memuat identitas kelompok (misalnya angkauniuk “kelas
eksperimen” dan angka 2 untuk “kelas kontrol”). &sgkan kolom kedua
memuat skor-skor (gain) individu dari kedua kelokpo

b. Klik Analyze = Non parametric Test =2 Independent Samples pada
menu sehingga kotak dialdgvo-I ndependent Sample Test muncul.

c. MasukkanVariabel Nilai (skor gain) pada kotaKest Variabel List, dan
masukkanVariabel Kelas pada kotak Grouping variabel dan pilih Mjgann-
Whitney U padaTest Type.

d. Klik Define Groups, masukkan nilai varibel terikat pada kotak Grogeah 2

e. Klik Continue.

f. Klik OK sehingga menghasilkan Output SPSS Viewer.

Hasil dari output SPSS akan memuat ndlaymp. Sig. (2 Tailed), yaitu p-
value untuk hipotesis dua ekor. Karena dalam penelitridigunakan hipotesis

satu ekor, makp-value ini harus dikalikan dua. Keputusan yang diambiituya
“ Jika nilai dari 2 x Asymp. Sig. (2 Tailed)} < a, dengana= 0,05, makaHg

ditolak atauH ,diterima”

2. Datahasil Observasi

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obsélkdsritas guru dan siswa
selama pembelajaran. Observasi aktivitas guru damasini bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran oleh gumusiava. Dalam lembar

observasi aktivitas guru disediakan kolom kritindaran. Hal ini dilakukan agar
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kekurangan/kelemahan yang terjadi selama pembatafasa diketahui sehingga
diharapkan pembelajaran selanjutnya bisa lebih baik

Cara yang digunakan untuk mengolah data yaitu dgbkan, dibandingkan
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh prasentKadang-kadang
pencarian presentase dimaksudkan untuk mengetataiis s sesuatu yang
dipresentasekan dan disajikan tetap berupa presenia@tapi kadang-kadang
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatiisalnya baik (76% - 100%),
cukup (56% — 75%), kurang baik (40% - 55 %), tidek (kurang dari 40%).
Teknik ini sering disebut dengan teknik deskrigtiflitatif dengan presentasi.

Rumus perhitungan yang digunakan :

Hosil = _2oreomtl oo

Ekor Maksimeal

Skor Total = Jumlah total skor dari keempat observe

Skor maksimal = Skor tertinggi

3.9 Hasil Uji Coba Instrumen

Untuk memperoleh instrumen tes yang baik, makdeessbut harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan &ea siswa yang memiliki
kesamaan karakter dengan siswa yang menjadi sapgedlitian. Dalam
penelitian ini, ujicoba ini dilakukan kepada sis®&IK kelas Xl di sekolah yang
sama. Data hasil uji coba kemudian dianalisis yemagjputi uji validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas. Sefaindiperoleh instrumen tes

yang baik dan layak untuk dijadikan instrumen pitiael
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Hasil uji coba instrumen tes peningkatan hasiljaeldapat dirangkum pada

tabel 3.7.

Tabel 3.7
Hasil Uji Coba Instrumen Tes Peningkatan hasil belajar

Nomor

Validitas

Daya Pembeda

Tingkat kesukaran

Soal | Nilai Kategori Nilai | Kategori | Nilai| Kategori | cPUtusan
1 0.34045 Rendah 0.6 Baik 0.5 sedang Diperbaiki
2 0.3157 Rendah 0.3 Cukup 0.47 sedang Diperbaiki
3 0.57915 Cukup 0.9 baik sekali 0.77 mudah Digunakan
4 0.40501 Cukup 0.6 Baik 0.73 mudah Digunakan
S 0.50387 Cukup 0.6 Baik 0.60 Sedang | Digunakan
6 0.38405 Rendah 0.5 Baik 0.37 Sedang | Diperbaiki
7 0.53424 Cukup 0.1 Jelek 0.2/  Sukar Diperbaiki
8 0.46351 Cukup 0.5 Baik 0.40 Sedang | Digunakan
9 0.41893 Cukup 0.8 Baik sekali 0.6/ Sedang | Digunakan
10 0.3879 Rendah 0.6 Baik 0.67 Sedang | Diperbaiki
11 0.4452 Cukup 0.9 Baik sekali 0.63 Sedang | Digunakan
12 10.47355 Cukup 0.1 Jelek 0.43 Sedang | Diperbaiki
13 ]0.58941 Cukup 0.5 Baik 0.40 Sedang | Digunakan
14 | 0.43703 Cukup 0.5 Baik 0.53 Mudah Digunakan
15 |0.41562 Cukup 0.3 Cukup 0.10  Sukar Digunakan
16 | 0.61687 Tinggi 0.5 Baik 0.47 Sedang | Digunakan
17 | 0.44548 Cukup 0.1 Jelek 0.38 Sedang Diperbaiki
18 ]0.42216 Cukup 0.6 Baik 0.53 Sedang | Digunakan
19 0.3879 Rendah 0.0 Jelek 0.23 Sukar Diperbaiki
20 |0.53583 Cukup 0.9 Baik sekali 0.58 Sedang | Digunakan
21 | 0.45937 Cukup 0.6 Baik 0.70  Mudah Digunakan
22 10.47355 Cukup 0.0 Jelek 0.50 Sedang | Diperbaiki
23 10.36979 Rendah 0.4 Cukup 0.73 Mudah Diperbaiki
24 0.4869 Cukup 0.5 Baik 0.60 Sedang Digunakan
25 10.48224 Cukup 0.6 Baik 0.57 Sedang | Digunakan
26 |0.34829 Rendah 0.1 Jelek 0.60 Sedang | Diperbaiki
27 0.6754 Tinggi 0.3 Cukup 0.37 Sedang | Digunakan
28 |0.51749 Cukup 0.2 Cukup 0.5f Sedang | Digunakan
29 1041763 Cukup 0.3 Cukup 0.60 Sedang | Digunakan
30 |0.63437 Tinggi 0.6 Cukup 0.83 Mudah Digunakan
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Dari tabel 3.7 di atas, dapat diketahui bahwa umsén valid dengan 10%
kategori tinggi, 66,66% kategori cukup, dan 23,38¥egori rendah. Berdasarkan
daya pembeda, instrumen yang memenuhi kriteria kunligunakan sebagai
instrumen penelitian sebanyak 13,33% kategori bakali, 43,33% kategori baik
dan 20% kategori cukup, sedangkan 23.33% instrum@mpunyai daya pembeda
jelek. Berdasarkan tingkat kesukaran sebanyak Z@tumen kategori mudah,
70% kategori sedang, dan 10% kategori sukar. Barkias  reliabilitasnya,
instrumen tes ini- memiliki nilai 0,536 (cukup).

Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 30 batites peningkatan hasil
belajar dapat digunakan sebagai instrumen peareliakan tetapi ada 10 soal
yang harus diperbaiki karena masih memiliki dayanipeda yang jelek dan
rebilitas yang rendah, namun berdasarkan hasilnjedd, soal tersebut masih
layak untuk dijadikan instrumen penelitian sehinggadakan beberapa perbaikan
dari segi pemilihan kata dalam pertanyaan danapililari jawaban soal. Hasil
perbaikan dari soal tersebut disusun kembali ukékudian didiskusikan dengan

dosen pembimbing.



